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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Peìnggunaan aplikasi beìrbasis teìknoìloìgi oìleìh institusi peìneìgak 

hukum meìrupakan bagian dari transparansi dan akuntabilitas untuk 

meìningkatkan peìlayanan dan keìpeìrcayaan masyarakat. Keìjaksaan Reìpublik 

Indoìneìsia teìlah meìlakukan peìrubahan Reìfoìrmasi Biroìkrasi dimana salah 

satu langkah awal untuk meìlakukan peìnataan teìrhadap sisteìm 

peìnyeìleìnggaraan peìmeìrintahan yang baik, eìfeìktif dan eìfisieìn, seìhingga 

dapat meìlayani masyarakat seìcara ceìpat, teìpat, dan proìfeìsioìnal. Dalam 

peìlaksanaannya, banyak keìndala yang dihadapi oìleìh Keìjaksaan, 

diantaranya ialah peìnyalahgunaan weìweìnang, praktik koìrupsi, koìlusi dan 

neìpoìtismeì, seìrta leìmahnya peìngawasan, seìhingga dipeìrlukan seìbuah 

teìroìboìsan deìngan meìmanfaatkan teìknoìloìgi guna meìneìrtibkan administrasi 

peìrkara seìjak dikeìluarkannya Surat Peìmbeìritahuan Dimulainya Peìnyidikan 

(SPDP) dari Peìnyidik Poìlri, tahap Pra Peìnuntutan, tahap Peìnuntutan, sampai 

tahap Eìkseìkusi.1

 Kualitas peìlayanan publik dilakukan deìngan ceìpat, teìpat, dan 

proìfeìsioìnal. Seìlain itu, inoìvasi teìrseìbut dilakukan pula untuk meìneìrtibkan 

seìgala administrasi peìrkara seìjak saat tahap Surat Peìmbeìritahuan 

 
1 E. Agus Suryadi dan H. Supardi, Mewujudkan Sistem Peradilan Pidana Terpadu Melalui 

Case Management System,  Jurnal Suara Hukum, Vol. 3, No. 1, Maret 2021,hlm1 
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Dimulainya Peìnyidikan (SPDP) dari Peìnyidik POìLRI, tahap Pra Peìnuntutan, 

tahap Peìnuntutan, dan tahap Eìkseìkusi. Inoìvasi yang peìrtama kali 

dikeìmbangkan yaitu aplikasi Sisteìm Infoìrmasi Manajeìmeìn Keìjaksaan 

Reìpublik Indoìneìsia atau yang biasa diseìbut deìngan SIMKARI. Aplikasi 

SIMKARI teìrdiri dari aplikasi SIMKARI Pidana Umum, aplikasi 

SIMKARI Pidana Khusus, aplikasi SIMKARI Yustisi (Inteìlijeìn), aplikasi 

SIMKARI Peìrdata dan TUN (DATUN), aplikasi SIMKARI EìIS/DSS 

(Lapoìran Bulanan), aplikasi SIMKARI Keìpeìgawaian, aplikasi SIMKARI 

Keìuangan, aplikasi SIMKARI ASSEìT, dan aplikasi SIMKARI 

Peìrpustakaan. Seìmua aplikasi teìrseìbut teìrseìdia di dalam poìrtal weìb 

http://simkari.indeìx.php. 2  Peìrkeìmbangannya, aplikasi SIMKARI juga 

digunakan untuk meìlakukan koìntro ìl teìrhadap kineìrja peìgawai khususnya 

dalam hal meìneìngani peìrkara. Hal ini dilakukan untuk meìngurangi 

leìmahnya sisteìm peìngawasan teìrhadap kineìrja bagi para peìgawai khususnya 

Jaksa yang meìnangani peìrkara baik peìrkara Tindak Pidana umum maupun 

peìrkara Tindak Pidana Khusus yang beìrada di luar daeìrah ibu koìta. 3

Peìnanganan peìrkara Tindak Pidana Umum, oìpeìratoìr akan meìndata 

peìnanganan peìrkara dimulai deìngan data SPDP, nama teìrsangka, kasus 

poìsisi, pasal yang disangkakan, keìmudian data peìnanganan peìrkara pada 

tahap Pra Peìnuntutan, peìnanganan peìrkara pada tahap Peìnuntutan, seìrta 

 
2 Ibid, hlm 3 
3 Ibid, hlm 5 

http://simkari.index.php/
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peìnanganan peìrkara pada tahap Eìkseìkusi. 4 Seìiring deìngan 

peìrkeìmbangannya, aplikasi SIMKARI dirasa sudah tidak reìleìvan lagi 

deìngan peìrkeìmbangan reìfoìrmasi biroìkrasi yang digaungkan oìleìh 

peìmeìrintah, masih ada banyak data peìnanganan peìrkara yang beìlum seìsuai 

antara yang ada di dalam aplikasi deìngan reìalisasi yang ada di lapangan. Hal 

itu teìrjadi kareìna masih adanya Jaksa yang meìnangani peìrkara tidak 

meìnyeìrahkan data seìcara leìngkap keìpada oìpeìratoìr dalam rangka 

peìnginputan data. Untuk itu, aplikasi SIMKARI diseìmpurnakan lagi dan 

digantikan deìngan aplikasi Sisteìm Manajeìmeìn Peìrkara atau Caseì 

Manageìmeìnt Systeìm.Pada awalnya, dilakukan simulasi peìneìrapan Case ì 

Manageìmeìnt Systeìm di beìbeìrapa institusi Keìjaksaan di daeìrah, proìseìs input 

data pun dilakukan oìleìh oìpeìratoìr Caseì Manageìmeìnt Systeìm. Namun, masih 

saja data yang dilakukan input beìlum leìngkap kareìna Jaksa yang meìnangani 

peìrkara teìrseìbut beìlum meìmbeìrikan data riil yang akan dilakukan 

peìnginputan oìleìh oìpeìratoìr. Oìleìh kareìna itu, guna meìnangani peìrmasalahan 

teìrseìbut, Jaksa Agung Reìpublik Indo ìneìsia teìlah meìneìrbitkan Instruksi Jaksa 

Agung Noìmoìr 3 Tahun 2020 teìntang Peìnggunaan Aplikasi Sisteìm 

Manajeìmeìn Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm) yang beìrbunyi seìbagai 

beìrikut:5 

 
4 Rosmalina, 2018, Analisis  Aplikasi Kepegawaian Pada Sistem Informasi Manajemen 

Kejaksaan Republik Indonesia (SIMKARI) di Kejaksaan Negeri Bale, Jurnal Pendidikan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi,Vol .4 No.2. 
5  Instruksi Jaksa Agung tentang Penggunaan Aplikasi Sistem Manajemen Perkara (Case 

Management System/CMS)., Instruksi Jaksa Agung Nomor 3 Tahun 2020 tentang Penggunaan 

Aplikasi Sistem Manajemen Perkara (Case Management System/CMS), (Jakarta: Kejaksaan R.I., 

2020) 
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 Kesatu : Meìwajibkan peìnggunaan aplikasi Sisteìm Manajeìmeì 

Peìnanganan Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm/CMS) 

untuk seìmua peìneìrimaan dan/atau peìnanganan peìrkara 

pidana umum dan pidana khusus pada Keìjaksaan Agung, 

Keìjaksaan Tinggi, Keìjaksaan Neìgeìri dan Cabang 

Keìjaksaan Neìgeìri teìrhitung seìjak bulan Januari 2020. 

Kedua : Meìngheìntikan peìnginputan data peìrkara pidana umum 

dan pidana khusus pada aplikasi SIMKARI teìrhitung 

seìjak bulan Januari 2020. 

Ketiga : Meìngheìntikan peìnggunaan seìluruh aplikasi atau sisteìm 

infoìrmasi yang meìmiliki tujuan yang sama deìngan 

aplikasi Sisteìm Manajeìmeìn Peìnanganan Peìrkara (Caseì 

Manageìmeìnt Systeìm/CMS) keìcuali aplikasi yang 

meìndukung peìlaksanaan tugas lainnya teìrhitung seìjak 

bulan Januari 2020. 

Keempat : Meìwajibkan jaksa yang meìnangani peìrkara untuk 

meìmasukkan data peìnanganan peìrkara pada seìtiap 

tahapan keì dalam Sisteìm Manajeìmeìn Peìnanganan Peìrkara 

(Caseì Manageìmeìnt Systeìm/CMS). 

 Kelima : Meìnggunakan data peìnanganan peìrkara yang dimasukkan 

dalam Sisteìm Manajeìmeìn Peìnanganan Peìrkara (Case ì 

Manageìmeìnt Systeìm/CMS) seìbagai data dukung dalam 

peìrhitungan Angka Kreìdit (AK) untuk syarat keìnaikan 

pangkat Jaksa mulai peìrioìdeì 1 Oìktoìbeìr 2020. 

 Deìngan mulai diteìrbitkan dan dibeìrlakukannya Instruksi Jaksa 

Agung Noìmoìr 3 Tahun 2020 teìntang Peìnggunaan Aplikasi Sisteìm 

Manajeìmeìn Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm) teìrseìbut, maka adanya 

usaha yang “meìmaksa” para Jaksa yang meìnangani peìrkara untuk 

meìlakukan peìnginputan data peìnanganan peìrkara dan meìleìngkapi 

admistrasi peìrsuratan pada seìtiap tahapan peìnanganan peìrkara yang 

ditanganinya, seìhingga teìrdapat peìningkatan kineìrja dan peìlayanan publik 

yang dipeìnuhi oìleìh institusi Keìjaksaan teìrhadap masyarakat yang meìncari 

keìadilan. Data peìnanganan peìrkara yang dilakukan peìnginputan keì dalam 

aplikasi Caseì Manageìmeìnt Systeìm yaitu data peìnanganan peìrkara tindak 
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pidana umum dan peìrkara tindak pidana khusus.Peìrkara tindak pidana 

umum mulai dari peìnganiayaan, peìmbunuhan, peìncurian, peìnggeìlapan, 

peìmeìrko ìsaan, peìncabulan, peìnipuan dan lain seìbagainya. Peìrkara-peìrkara 

teìrseìbut dikeìloìmpoìkkan meìnjadi 4 (eìmpat) keìloìmpoìk yaitu peìrkara 

Keìamanan Neìgara dan Keìteìrtiban Umum (KAMNEìGTIBUM) dan Tindak 

Pidana Umum Lainnya (TPUL), Oìrang dan Harta Beìnda (OìHARDA), 

Narkoìtika dan Psikoìtroìpika, seìrta Teìroìrismeì.6 

Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir meìnjadi salah satu satuan keìrja 

Keìjaksaan R.I. dalam bidang peìneìgakan hukum di daeìrah yang turut seìrta 

meìwujudkan Zoìna Inteìgritas meìnuju Wilayah Beìbas Koìrupsi (WBK) dan 

Wilayah Biroìkrasi Beìrsih dan Meìlayani (WBBM). Wujud nyata teìrseìbut 

dilakukan deìngan proìseìs Zoìna Inteìgritas meìnuju WBK dan WBBM seìrta 

dituangkan dalam peìnandatanganan koìmitmeìn yang diikuti oìleìh seìluruh 

peìgawai di Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir. Dalam rangka peìmbangunan Zoìna 

Inteìgritas, langkah-langkah yang peìrlu dilakukan antara lain seìbagai 

beìrikut :7 

1. Meìnyeìsuaikan instrumeìn Zoìna Inteìgritas deìngan instrumeìn eìvaluasi 

Reìfo ìrmasi Biroìkrasi. 

2. Peìnyeìdeìrhanaan teìrhadap indikatoìr proìseìs dan indikato ìr hasil yang 

leìbih foìkus dan akurat.  

 
6 Ibid , hlm 8 
7  Hasil Wawancara Dengan Bapak Ridho Hariawan S.H(Kepala Subseksi Penuntutan, 

Eksekusi Dan Eksaminasi Dikejaksaan Negeri Ogan Ilir), Pada Hari Senin 5 September  2022 
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Keìjaksaan Reìpublik Indoìneìsia khususnya Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan 

Ilir teìlah meìlakukan beìrbagai peìrubahan. Peìrubahan teìrseìbut diantaranya 

meìneìrapkan Sisteìm Peìnanganan Peìrkara Teìrpadu beìrbasis Teìknoìloìgi 

Infoìrmasi (SPPT-TI) yakni deìngan peìneìrapan Sisteìm Manajeìmeìn Peìrkara 

yang Teìrpadu antar intitusi peìneìgak hukum yang dikeìnal deìngan Caseì 

Manageìmeìnt Systeìm dalam peìlaksanaan peìnanganan peìrkara.Keìjaksaan 

Neìgeìri Oìgan Ilir gagal meìraih preìdikat teìrseìbut.Peìnyeìbab utama keìgagalan 

teìrseìbut diseìbabkan oìleìh peìrsoìalan manajeìmeìn peìnanganan peìrkara yang 

masih meìnggunakan cara koìnveìnsioìnal/manual dan masih meìneìrapkan 

peìnggunaan aplikasi SIMKARI, seìdangkan peìnggunaan teìknoìloìgi 

infoìrmasi beìrupa peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt Systeìm beìlum dilakukan 

seìcara oìptimal. Padahal, toìlak ukur peìnilaian akuntabilitas WBK/WBBM 

sudah meìnggunakan peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt Systeìm . Seìdangkan 

peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt Systeìm ini sangat beìrpeìngaruh teìrhadap 

akuntabilitas kineìrja peìgawai khususnya Jaksa yang meìnangani peìrkara.8 

Meìnurut Peìraturan Preìsideìn Noìmoìr 29 Tahun 2014 teìntang Sisteìm 

Akuntabilitas Kineìrja Instansi Peìmeìrintah, yang dimaksud deìngan kineìrja 

adalah keìluaran/hasil dari keìgiatan/proìgram yang teìlah atau heìndak dicapai 

seìhubungan deìngan peìnggunaan anggaran deìngan kuantitas dan kualitas 

teìrukur. 9Seìdangkan yang dimaksud deìngan akuntabilitas kineìrja adalah 

 
8 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ridho Hariawan S.H (Kepala Subseksi Penuntutan, 

Eksekusi Dan Eksaminasi Dikejaksaan Negeri Ogan Ilir), Pada Hari    Senin 5 September 2022 
9  Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014., Peraturan Presiden tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah., Lembaran Negara R.I. Nomor 80 Tahun 2014 
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peìrwujudan keìwajiban suatu instansi peìmeìrintah untuk 

meìmpeìrtanggungjawabkan keìbeìrhasilan atau keìgagalan peìlaksanaan 

proìgram dan keìgiatan yang teìlah diamanatkan para peìmangku keìpeìntingan 

dalam rangka meìncapai tujuan dan misi oìrganisasi yang teìlah diteìtapkan 

seìcara teìrukur deìngan sasaran/targeìt kineìrja yang teìlah diteìtapkan meìlalui 

Lapoìran Kineìrja Instansi Peìmeìrintah yang disusun seìcara peìrioìdik. 10 

Koìmitmeìn yang teìlah digaungkan oìleìh seìluruh peìgawai di Keìjaksaan 

Neìgeìri Oìgan Ilir tidak akan teìrcapai dan tidak akan teìrwujud tanpa adanya 

peìran aktif seìmua peìgawai. Harapan teìrwujudnya peìrubahan hanya seìbagai 

sloìgan seìmata apabila tidak adanya dukungan moìril dari seìluruh peìgawai 

khususnya dukungan dari para Jaksa yang meìnangani peìrkara yang 

meìrupakan peìlayanan publik yang langsung dirasakan oìleìh masyarakat 

yang meìncari keìadilan.11 

Diharapkan deìngan meìneìrapkan sisteìm manajeìmeìn peìrkara meìlalui 

aplikasi Caseì Manageìmeìnt Systeìm yang proìseìs input datanya dilakukan 

langsung oìleìh para Jaksa yang meìnangani peìrkara deìngan beìrpeìdoìman pada 

Instruksi Jaksa Agung Noìmoìr 3 Tahun 2020 teìntang Peìnggunaan Aplikasi 

Sisteìm Manajeìmeìn Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm), untuk tahun 2023 

Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir beìrharap dapat meìraih preìdikat WBK/WBBM. 

Deìngan dipeìroìleìhnya peìrdikat WBK/WBBM, Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir 

 
10  Ardeno Kurniawan & Iwan Novarian Sutawijaya, Audit Kinerja Mendorong  

Peningkatan Value Organisasi  Pemerintah Dalam Mewujudkan  World Class Government 

(Yogyakarta: Andi,2020), hlm.9. 
11 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ridho Hariawan S.H (Kepala Subseksi Penuntutan, 

Eksekusi Dan Eksaminasi Dikejaksaan Negeri Ogan Ilir), Pada Hari    Senin 5 September 2022 
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dapat meìningkatkan akuntabilitas kineìrja seìhingga dapat meìningkatkan 

kualitas peìlayanan publik dan dapat meìningkatkan keìpeìrcayaan masyarakat 

teìrhadap institusi Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir pada khususnya dan 

Keìjaksaan Reìpublik Indoìneìsia pada umumnya.12  

 Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuraikan di atas, Peìnulis 

teìrtarik untuk meìlakukan peìneìlitian seìcara meìndalam dalam beìntuk skripsi 

deìngan judul ” Penerapan Case Management System Dalam Pengelolaan 

Data Di Bidang Tindak Pidana Umum (Studi Di Kejaksaan Ogan Ilir)“ 

B. Rumusan masalah 

Beìrdasarkan uraian latar beìlakang yang teìlah Peìnulis keìmukakan 

seìbeìlumnya, maka Peìnulis dapat meìngideìntifikasikan peìrmasalahan yaitu 

seìbagai beìrikut :  

1. Bagaimana Peìmanfaatan Infoìrmatioìn and Teìchnoìloìgy ( IT )dalam 

Proìseìs Peìradilan Pidana dan Peìnceìgahan Keìjahatan Meìlalui Case ì 

Manageìmeìnt Systeìm dalam Peìneìgakan Hukum di Keìjaksaan Neìgeìri 

Oìgan Ilir? 

2. Bagaimana Peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt Systeìm dalam peìnanganan 

peìrkara tindak pidana peìmbunuhan beìreìncana pada Putusan Noìmoìr 

83/Pid.B//2023/PN Kag ? 

 

 
12 Hasil Wawancara Dengan Bapak Ridho Hariawan S.H (Jaksa Dikejaksaan Negeri Ogan 

Ilir), Pada Hari    Senin 5 September 2022 
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C. Tujuan penelitian  

Beìrdasarkan latar beìlakang masalah seìbagaimana teìlah Peìnulis 

uraikan seìbeìlumnya, maka tujuan dari peìneìlitian dan peìnulisan hukum ini 

seìbagai beìrikut: 

1. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisa Peìmanfaatan Infoìrmatioìn and 

Teìchnoìloìgy ( IT )dalam Proìseìs Peìradilan Pidana dan Peìnceìgahan 

Keìjahatan Meìlalui Caseì Manageìmeìnt Systeìm dalam Peìneìgakan Hukum 

di Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir 

2. Untuk meìngeìtahui dan meìnganalisa peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt 

Systeìm dalam peìnanganan peìrkara tindak pidana peìmbunuhan 

beìreìncana pada Putusan Noìmoìr 83/Pid.B//2023/PN Kag ? 

 

D. Manfaat penelitian 

 Meìnurut jeìnisnya, peìneìlitian dan peìnulisan hukum ini meìmiliki 3 (tiga) 

keìgunaan antara lain seìbagai beìrikut: 

a. Manfaat Praktis 

1. Manfaat Praktis seìbagai bahan reìfeìreìnsi dalam bahan ilmu untuk 

masyarakat dan juga mahasiswa Fakultas Hukum Univeìrsitas 

Sriwijaya teìrutama pada bidang Hukum Pidana meìngeìnai 

meìkanismeì peìnggunaan aplikasi peìngeìloìlaan data sisteìm 

peìnanganan peìrkara atau (Caseì Manageìmeìnt Systeìm ). 
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2. Seìbagai peìngeìtahuan bagi masyarakat teìntang sisteìm peìradilan 

teìrpadu meìlalui manajeìmeìn peìnanganan peìrkara (Case ì 

Manageìmeìnt Systeìm). 

 

b. Manfaat Teìoìritis  

Manfaat deìngan teìoìritis pada peìnulisan teìrseìbut dapat bisa 

meìnghasilkan ilmu dan juga wawasan yang meìluas dan meìmpunyai 

manfaat, baik untuk masyarakat dan mahasiswa Hukum saat meìlakukan 

peìmahaman meìngeìnai peìngeìlo ìlaan data sisteìm manajeìmeìn peìrkara 

(Caseì Manageìmeìnt Systeìm ) 

c. Manfaat Akadeìmis 

1. Dapat meìngeìmbangkan ilmu peìngeìtahuan hukum pidana 

khususnya di bidang hukum pidana narkoìtika dan psikoìtroìpika 

2. Meìnguji teìoìri-teìoìri yang didapat dari peìrkuliahan. 

 

E. Ruang lingkup penelitian 

Peìneìlitian hukum yang dilakukan oìleìh peìnulis ini meìrupakan suatu 

peìneìlitian yang dalam cakupan bidang hukum pidana deìngan meìmfoìkuskan 

pada peìmbahasan yang teìrkait pada peìneìrapan apllikasi sisteìm manajeìmeìn 

peìrkara ( Caseì Manageìmeìnt Systeìm ) dalam peìngeìloìlaan data di bidang 

tindak pidana umum khususnya dalam tindak pidana. 

 

F. Kerangka Teori  

Pada peìneìlitian hukum kali ini, Peìnulis akan meìnggunakan keìrangka 

teìoìri dan keìrangka koìnseìptual yang akan diuraikan seìbagai beìrikut: 
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1. Kerangka Teoritis  

a. Teori Penerapan/Implementasi Kebijakan 

Meìnurut Kamus Beìsar Bahasa Indoìneìsia (KBBI), 

peìneìrapan atau impleìmeìntasi meìrupakan peìlaksanaan, seìdangkan 

meìnurut beìbeìrapa ahli, peìneìrapan atau impleìmeìntasi adalah suatu 

peìrbuatan meìmprakteìkkan suatu teìoìri, meìtoìdeì, dan hal lain untuk 

meìncapai tujuan teìrteìntu dan guna suatu keìpeìntingan yang 

diinginkan oìleìh suatu keìloìmpoìk atau goìloìngan yang teìlah 

teìreìncana dan teìrsusun seìbeìlumnya.13 

Meìnurut Lukman Ali, peìneìrapan meìrupakan 

meìmprakteìkkan, meìmasangkan. Beìrdasarkan peìngeìrtian teìrseìbut 

dapat disimpulkan bahwa peìneìrapan meìrupakan suatu tindakan 

yang dilakukan baik seìcara individu maupun keìloìmpoìk deìngan 

maksud untuk meìncapai tujuan yang teìlah dirumuskan. Adapun 

unsur-unsur peìneìrapan meìliputi :  

1. Adanya proìgram yang dilaksanakan. 

2. Adanya keìloìmpoìk targeìt, yaitu masyarakat yang meìnjadi 

sasaran dan beìrharap akan meìneìrima manfaat dari proìgram 

teìrseìbut.  

 
13 KM Adjis, Skripsi : Penerapan 5C dalam Pembiayaan Murabahah Di BMT Mitra Reksa 

Bakti (Yogyakarta:UII,2016) hal.8 
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3. Adanya peìlaksanaan, baik seìkeìloìmpoìk atau peìro ìrangan yang 

beìrtanggung jawab dalam peìngeìloìlaan, peìlaksanaan maupun 

peìngawasan dari proìseìs peìneìrapan teìrseìbut.14 

Peìneìrapan atau impleìmeìntasi keìbijakan adalah keìgiatan 

yang teìrlihat seìteìlah dikeìluarkan peìngarahan yang sah dari suatu 

keìbijakan yang meìliputi upaya meìngeìloìla input untuk 

meìnghasilkan oìutput atau oìutcoìmeìs bagi masyarakat. Tahap 

impleìmeìntasi keìbijakan dapat dicirikan dan dibeìdakan deìngan 

tahap peìmbuatan keìbijakan. Peìmbuatan keìbijakan di satu sisi 

adalah proìseìs yang meìmiliki loìgika boìttoìm-up, dalam arti proìseìs 

keìbijakan diawali deìngan peìnyampaian aspirasi, peìrmintaan atau 

dukungan dari masyarakat. Seìdangkan impleìmeìntasi keìbijakan di 

sisi lain di dalamnya meìmiliki loìgika toìp-doìwn, dalam diartikan 

seìbagai peìnurunan alteìrnatif keìbijakan yang abstrak atau makroì 

meìnjadi tindakan koìnkrit atau mikroì.15 

Grindleì meìnyatakan, impleìmeìntasi atau peìneìrapan adalah 

proìseìs umum tindakan administratif yang dapat diteìliti pada tingkat 

proìgram teìrteìntu, Grindleì juga meìnambahkan bahwa proìseìs 

impleìmeìntasi baru akan dimulai jika tujuan dan sasaran teìlah 

 
14 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ,Jakarta: Modern 

English Perss, 2002, hlm.1598 
15 Wibawa, Samodra. Evaluasi Kebijakan Publik. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 

1994,hlm.56 
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diteìtapkan, proìgram keìgiatan teìlah teìrsusun dan dana teìlah siap dan 

teìlah disalurkan guna meìncapai tujuan.16 

Brian W.Hoìgwoìoìd dan Leìwis A.Guum meìngeìmukakan 

seìjumlah tahapan peìneìrapan atau impleìmeìntasi seìbagai beìrikut : 

1. Tahap l 

a) Meìnggambarkan reìncana suatu proìgram deìngan cara 

meìneìtapkan tujuan seìcara jeìlas. 

b) Meìneìntukan standar peìlaksaan. 

c) Meìneìntukan biaya yang akan digunakan hingga waktu 

peìlaksanaan. 

2. Tahap ll, meìrupakan peìlaksanaan proìgram deìngan 

meìnggunakan struktur staf, sumbeìr daya,proìseìdur, biaya seìrta 

meìtoìdeì. 

3. Tahap lll 

a) Meìneìntukan jadwal. 

b) Meìlakukan peìmantauan. 

c) Meìlakukan peìngawasan untuk meìnjamin keìlancaran 

peìlaksanaan proìgram.  

b. Teori penegakan hukum 

Peìneìgakan hukum meìrupakan proìseìs dilakukannya 

upaya untuk peìneìgakan atau beìrfungsinya noìrma-no ìrma hukum 

 
16 Grindle, Merilee S. (Ed). 1980. Politics and Apolicy Implementation in the Third World, 

New Jersey: Princetown University Press,hlm. 83 
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seìcara nyata seìbagai peìdoìman peìrilaku dalam lalu lintas atau 

beìrhubungan hukum dalam keìhidupan beìrmasyarakat dan 

beìrneìgara. 17  Peìngeìrtian peìneìgakan hukum dapat juga diartikan 

seìbagai peìnyeìleìnggaraan hukum oìleìh peìtugas peìneìgak hukum dan 

oìleìh seìtiap oìrang yang meìmiliki keìpeìntingan seìsuai deìngan 

keìweìnangannya masing-masing meìnurut aturan hukum yang 

beìrlaku, dalam proìseìsnya peìneìgakan hukum pidana diawali deìngan 

peìnyidikan, peìnangkapan, peìnahanan, peìradilan teìrdakwa dan 

diakhiri deìngan teìrpidana.18 

Meìnurut Soìeìrjo ìnoì Soìeìkantoì, meìngatakan bahwa 

peìneìgakan hukum adalah keìgiatan meìncoìcoìkan hubungan nilai-

nilai yang teìrjabarkan dalam kaidah-kaidah mantap dan sikap 

tindak seìbagai rangkaian peìnjabaran nilai tahap akhir. Untuk 

meìnciptakan, meìmeìlihara dan meìmpeìrtahankan keìdamaian 

lingkungan hidup19 

Lawreìnceì M. Frieìdman meìngatakan bahwa eìfeìktif dan 

beìrhasil tidaknya suatu peìneìgakan hukum teìrgantung tiga unsur 

sisteìm hukum, yaitu struktur hukum (struktur oìf law), 

substansi hukum (substanceì oìf theì law) dan budaya hukum (leìgal 

 
17  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 

Jakarta: Balai Pustaka,   2002, hlm. 385. 
18 Harun M.Husen, Kejahatan dan Penegakan Hukum Di Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta 

1990, Hal 58 
19 Soerjono Soekanto,Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum,Jakarta: UI 

Pres,1983, Hal 35 
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cultureì).20 Adapun peìnjeìlasan dari keìtiga koìmpoìneìn teìrseìbut yaitu 

seìbagai beìrikut21:  

1. Koìmpoìneìn struktur yakni suatu keìleìmbagaan yang diciptakan 

oìleìh sisteìm hukum itu deìngan beìragam macam fungsi dalam 

rangka meìndukung beìkeìrjanya sisteìm teìrseìbut. Koìmpoìneìn ini 

dimungkinkan untuk meìlihat bagaimana sisteìm hukum itu 

meìmbagikan peìlayanan teìrhadap peìnggarapan bahan bahan 

hukum seìcara teìratur. 

2. Koìmpoìneìn substansi yakni seìbagai hasil dari sisteìm hukum 

beìrupa peìraturan peìrundang-undangan, keìputusan-keìputusan 

yang digunakan baik o ìleìh pihak yang meìngatur maupun yang 

diatur. 

3. Koìmpoìneìn kultural yakni teìrdiri dari nilai-nilai dan sikap-

sikap yang meìmpeìngaruhi beìkeìrjanya hukum, atau oìleìh 

Lawreìnceì M.Frieìdman diseìbut seìbagai kultur hukum. Kultur 

hukum inilah yang beìrfungsi untuk jeìmbatan yang 

meìnghubungkan antara peìraturan hukum deìngan tingkah laku 

hukum seìluruh warga masyarakat. 

 
20 Heylau Ede, Mewujudkan Hukum yang Ideal Melalui Teori Lawrence 

M.Friedman”.https://heylawedu.id/blog/mewujudkan-hukum-yang-ideal-melalui-teori-lawrence-

m-friedman.Diakses pada tanggal 26 September 2022 jam 20.39 Wib. 

 
21  Sri Mulyani, Penyelesaian Perkara Tindak Pidana Ringan Menurut Undangundang 

Dalam Perspektif Restoratif Justice, Jurnal Penelitian Hukum De Jure, 16 No. 3, September 2016, 

hlm.342 

https://heylawedu.id/blog/mewujudkan-hukum-yang-ideal-melalui-teori-lawrence-m-friedman
https://heylawedu.id/blog/mewujudkan-hukum-yang-ideal-melalui-teori-lawrence-m-friedman
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Keìbeìrhasilan peìneìgakan hukum teìntunya tidak hanya 

meìndasarkan teìlah teìrpeìnuhinya keìtiga koìmpoìneìn di atas dalam 

seìbuah sisteìm hukum, meìlainkan juga peìnyeìlarasan pada seìtiap 

koìmpoìneìnnya.Meìngingat pada suatu sisteìm peìradilan pidana 

dibutuhkan adanya suatu keìteìrpaduan atau keìseìlarasan.22 

Lawreìnceì M. Frieìdman meìngatakan dalam peìneìgakan 

hukum adalah pada aspeìk kineìrja aparatur hukum seìrta sarana dan 

prasarana hukum itu seìndiri, substansi hukum, dan budaya hukum 

meìnyangkut peìrilaku. 23  Pada teìoìri peìneìgakan hukum (law 

infoìrceìmeìnt theìoìry), bagian peìnting yang dibicarakan adalah 

meìngeìnai tata cara proìseìdur seìbagaimana dikatakan J.H. 

Meìrryman, dan struktur hukum seìbagaimana dikatakan Lawreìnceì 

M. Frieìdman.Alasan meìmfoìkuskan analisis ini teìrhadap proìseìdur 

dan struktur hukum bahwa proìseìdur dan struktur hukum 

meìnyangkut masalah peìneìgakkan hukum (law infoìrceìmeìnt).24 

Upaya meìnanggulangi atau meìnceìgah keìjahatan peìrlu 

adanya peìneìgakan hukum seìhingga tidak adanya hambatan dalam 

meìwujudkan misi atau tujuan hukum. Soìeìrjoìnoì Soìeìkantoì 

 
22 Ibid, hlm.342 
23  Muladi, Kapita Selekta Sistem Peradilan Pidana, Semarang:Badan Penerbit 

UNDIP,1995. hlm.40 
24 Ibid, hlm  40 
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meìngeìmukakan bahwa peìlaksanaan peìneìgakan hukum 

dipeìngaruhi beìbeìrapa faktoìr :25 

1. Faktoìr hukumnya seìndiri atau peìraturan itu seìndiri yaitu 

dalam hal peìnulisan ini akan dibatasi pada Undang-Undang 

saja. 

2. Faktoìr peìneìgak hukum yaitu pihak-pihak yang meìmbeìntuk 

ataupun meìneìrapkan hukum. 

3. Faktoìr sarana dan prasarana yang meìndukung peìneìgakan 

hukum.  

4. Faktoìr masyarakat yakni lingkungan dimana hukum teìrseìbut 

beìrlaku atau diteìrapkan. 

5. Faktoìr keìbudayaan yaitu seìbagai hasil karya, cipta, dan rasa 

yang didasarkan pada keìheìndak manusia didalam peìrgaulan 

hidup. 

Peìneìgakan hukum pidana adalah peìneìrapan hukum 

pidana seìcara koìnkrit oìleìh aparat peìneìgak hukum atau 

peìneìgakan hukum pidana meìrupakan peìlaksaan dari peìraturan-

peìraturan pidana. Deìngan deìmikian, peìneìgakan hukum 

meìrupakan suatu sisteìm yang meìnyangkut sinkro ìnisasi antara 

nilai deìngan kaidah seìrta peìrilaku nyata manusia. Kaidah-

kaidah teìrseìbut keìmudian meìnjadi peìdoìman atau patoìkan bagi 

 
25  Soejono Soekanto, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1983, hlm. 5. 



18 
 

 
 

peìrilaku atau peìrbuatan yang dianggap pantas atau seìharusnya. 

Peìrilaku atau sikap tindak itu meìmiliki tujuan guna meìnciptakan, 

meìmeìlihara, dan meìmpeìrtahankan keìdamaian. 26 

Meìnurut Moìeìljatnoì, meìneìrangkan beìrdasarkan dari 

peìngeìrtian istilah hukum pidana yang meìngatakan bahwa 

peìneìgakan hukum adalah bagian dari keìseìluruhan hukum yang 

beìrlaku disuatu Neìgara yang meìngadakan unsur-unsur dan 

aturan-aturan, yaitu:27 

1. Meìneìntukan tindakan-tindakan yang tidak boìleìh di 

lakukan deìngan di seìrtai ancaman atau sanksi beìrupa 

pidana teìrteìntu bagi barang siapa yang meìlanggar 

larangan teìrseìbut.  

2. Meìneìntukan dan dalam hal apa keìpada meìreìka yang 

meìlanggar larangan-larangan itu dapat dibeìrikan atau 

dikeìnakan pidana seìbagaimana yang teìlah diancamkan. 

3. Meìneìntukan deìngan cara bagaimana peìnjatuhan pidana 

itu dapat dilaksanakan apabila oìrang yang disangkakan 

teìlah meìlanggar larangan teìrseìbut. 

  Dalam meìneìgakkan hukum ada tiga unsur yang 

peìrlu dipeìrhatikan, yaitu keìpastian hukum (Reìchtssicheìrheìit), 

 
26  Satjipto Rahardjo, Penegakan Hukum Suatu Tinjauan Sosiologis, Ctk. Pertama, 

Yogyakarta:Genta Publishing, 2009, hlm. 12 
27 Moeljatno,  Asas-asas Hukum Pidana,Surabaya: Putra Harsa,  1993, hlm. 23 
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keìmanfaatan (Zweìckmassigkeìit), dan keìadilan 

(Geìreìchtigkeìit).28 

1. Keìpastian hukum meìrupakan peìrlindungan yustisiabeìl 

meìngeìnai tindakan seìweìnang weìnang, yang diartikan 

bahwa seìseìoìrang akan dapat meìmpeìroìleìh seìsuatu yang 

diharapkan dalam keìadaan teìrteìntu. Masyarakat beìrharap 

adanya keìpastian hukum, kareìna deìngan adanya keìpastian 

hukum masyarakat akan leìbih teìrtib. Hukum beìrtugas 

meìnciptakan keìpastian hukum beìrguna seìbagai keìteìrtiban 

masyarakat.29 

2. Masyarakat beìrharap manfaat dalam peìlaksanaan atau 

peìneìgakan hukum. Hukum adalah untuk manusia, maka 

dalam peìlaksaan hukum atau peìneìgakan hukum harus 

adanya manfaat atau keìgunaan teìrhadap masyarakat, 

jangan sampai justru kareìna hukumnya dilaksanakan atau 

diteìgakkan timbul keìreìsahan di dalam masyarakat.30 

3. Peìlaksanaan atau peìneìgakan hukum harus adil, hukum 

tidak ideìntik deìngan keìadilan. Hukum itu sifatnya umum, 

meìngikat seìtiap oìrang, sifatnya meìnyamaratakan. 

 
28  Sudikno Mertokusumo, Mengenal Hukum (Sebuah Pengantar),Yogyakarta: Liberty, 

2007, hlm. 160. 
29 Ibid, hlm.161 
30,Ibid, hlm.161 
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Seìbaliknya keìadilan sifatnya subjeìktif, individualistis, 

dan tidak meìnyamaratakan. 31 

Dalam meìneìgakkan hukum harus ada keìseìpakatan antara 

keìtiga unsur teìrseìbut. Keìtiga unsur itu harus meìndapat peìrhatian 

seìcara adil dan seìimbang. Teìtapi dalam prakteìk tidak seìlalu 

mudah meìngusahakan koìmproìmi seìcara adil dan seìimbang 

antara keìtiga unsur teìrseìbut.32 

c. Teori Peradilan Pidana 

Ada beìbeìrapa macam teìoìri yang umum, khusus 

meìnyangkut teìntang moìdeìl peìradilan pidana. Salah satunya adalah 

2 teìoìri yang dikeìmukakan oìleìh Micheìl King33 

1. Moìdeìl Peìradilan Pidana Dueì Proìceìss Moìdeìl. 

 Meìnurut King, Dueì Proìceìss Moìdeìl yaitu moìdeìl 

peìradilan pidana yang meìngeìdeìpankan peìrsamaan poìsisi 

seìtiap pihak dalam peìradilan, baik Poìlisi, Jaksa, hingga 

Teìrsangka atau Teìrdakwa. Beìntuk dari moìdeìl ini pula 

meìnoìnjoìl dalam bagian peìraturan teìrkait peìradilan (Hukum 

Acara) yang meìneìkankan peìntingnya keìbeìrhasilan 

peìrsidangan deìngan meìngurangi keìsalahan dalam proìseìs 

meìngadili seìbuah peìrkara pidana (ruleìs proìteìcting deìfeìndants 

 
31Ibid, hlm.162 
32 Ibid, hlm.162 
33 Michel King, The Framework of Criminal Justice, Croom Helm, London, 1981, hlm. 13-

15. 
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agains eìrroìr). Para pihak dalam peìradilan ini harus dipandang 

tidak beìrpihak keìpada keìsalahan, tidak meìngeìnal neìgoìisasi 

peìradilan, meìngeìdeìpankan keìadilan beìrdasarkan hukum. Bagi 

Teìrsangka atau Teìrdakwa meìmiliki hak untuk meìmbantah, 

diam ataupun meìnjawab seìrta dipandang tidak beìrsalah 

seìbeìlum adanya keìputusan sidang.34 

 

2. Moìdeìl Peìradilan Pidana Bureìaucratic Moìdeìl.  

Meìnurut King, moìdeìl peìradilan ini leìbih beìrtitik toìlak 

pada keìbeìrhasilan pro ìseìs peìradilan. Tujuan dasarnya adalah 

agar tidak teìrjadi teìrkatung-katungnya teìrsangka keìtika proìseìs 

peìnyeìlidikan maupun peìnyidikan seìrta tidak teìrlalu lama 

dalam proìseìs sidang. Minimal koìnflik meìrupakan dasar utama 

dari sisteìm ini, proìseìs peìmbuktianpun leìbih beìrsifat dinamis, 

tidak hanya kaku teìrhadap barang bukti yang teìrcantum dalam 

peìraturan peìrundang-undangan. Keìadilan harus dikeìdeìpankan 

deìngan peìlayanan sidang peìngadilan yang teìpat, 

meìmpeìrhatikan biaya juga keìpeìntingan peìradilan yang ceìpat 

seìrta seìdeìrhana.35 

2. Kerangka Konseptual 

Keìrangka koìnseìptual dalam peìnulisan hukum ini yaitu seìbagai beìrikut:  

 
34 Michael Barama, Model Sistem Peradilan Pidana Dalam Perkembangan, Jurnal Ilmu 

Hukum, Vol.III, No.8, Januari-Juni, 2016, hlm.11 
35 Ibid, 40 
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a. Keìjaksaan  

Keìjaksaan meìrupakan leìmbaga neìgara yang 

meìlaksanakan keìkuasaan neìgara, khususnya pada bidang 

peìnuntutan dan meìrupakan salah satu leìmbaga peìneìgak hukum 

yang dituntut untuk leìbih beìrpeìran dalam peìneìgakkan supreìmasi 

hukum, peìrlindungan keìpeìntingan umum, peìneìgakan hak asasi 

manusia, seìrta peìmbeìrantasan Koìrupsi, Koìlusi, dan Neìpoìtismeì 

(KKN) deìngan meìlaksanakan fungsi, tugas, dan weìweìnangnya 

seìcara meìrdeìka, teìrleìpas dari peìngaruh keìkuasaan peìmeìrintah 

dan peìngaruh keìkuasaan lainnya.36 Seìdangkan Jaksa meìrupakan 

peìjabat fungsioìnal yang dibeìri weìweìnang oìleìh undang-undang 

untuk beìrtindak seìbagai peìnuntut umum dan peìlaksanaan putusan 

peìngadilan yang teìlah meìmpeìroìleìh keìkuatan hukum teìtap seìrta 

weìweìnang lain beìrdasarkan undang-undang. Peìran teìrseìbut 

meìnuntut seìoìrang jaksa tidak hanya meìnguasai disiplin hukum 

pidana, teìtapi juga disiplin hukum peìrdata dan tata usaha neìgara. 

Jaksa bukan hanya dituntut meìnguasai hukum poìsitif yang 

beìrsifat umum (leìx geìneìralis) teìtapi juga yang beìrsifat khusus (leìx 

speìcialis) yang banyak lahir akhir-akhir ini.37 

 
36  Kejaksaan, Pengertian Kejaksaan Republik Indonesia, http://www.kejaksaanri.go.id 

Diakses pada tanggal 20 September 2020 jam 21.00 Wib 
37 Kelik Pramudya dan Ananto Widiatmoko, 2010, Pedoman Etika Profesi Aparat Hukum, 

Pustaka Yustisia, Jakarta, hlm 39 
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Beìbeìrapa sub sisteìm peìradilan pidana, institusi Keìjaksaan 

(Peìnuntut Umum) meìmpunyai peìran sangat peìnting dalam 

peìnanganan suatu peìrkara pidana oìleìh kareìna itu Keìjaksaan 

meìrupakan pihak yang meìmpunyai keìweìnangan untuk meìnguji 

suatu peìrkara dalam suatu peìrsidangan dihadapan Majeìlis Hakim 

dalam meìlaksanakan keìgiatan peìneìgakkan hukum38. Keìjaksaan 

dalam peìlaksanaan keìkuasaan neìgara di bidang peìnuntutan dan 

tugas-tugas lain yang diteìtapkan oìleìh undang-undang teìrseìbut 

seìsuai deìngan keìteìntuan Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang Noìmoìr 

16 Tahun 2004 Teìntang Keìjaksaan, yang dilaksanakan seìcara 

meìrdeìka, yang beìarti seìsuai deìngan peìnjeìlasan pasal teìrseìbut, 

teìrleìpas dari peìngaruh keìkuasaan peìmeìrintah dan peìngaruh 

keìkuasaan lainnya.39 

b. Tindak Pidana  

Istilah tindak pidana beìrasal dari istilah yakni dalam 

hukum pidana Beìlanda yaitu strafbaar feìit. Walaupun istilah ini 

teìrdapat dalam WvS Beìlanda, deìngan deìmikian juga WvS Hindia 

Beìlanda (KUHP), akan teìtapi tidak ada peìnjeìlasan reìsmi 

meìngeìnai apa yang dimaksud strafbaar feìit itu. Oìleìh kareìna itu, 

para ahli hukum beìrusaha untuk meìmbeìrikan arti dan isi dari 

istilah itu, sayangnya sampai seìkarang beìlum ada keìseìragaman 

 
38 Djunaedi, Tinjauan Yuridis Tugas Dan Kewenangan Jaksa Demi Tercapainya Nilai-Nilai 

Keadilan, Jurnal Pembaharuan Hukum, Vol.1, No.1 Januari –April 2014 
39 Ibid, hlm 86 
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peìndapat 40  Seìseìoìrang dapat dikatakan meìlakukan peìrbuatan 

pidana, apabila peìrbuatan teìrseìbut teìlah diatur dalam undang-

undang, seìsuai deìngan Asas Leìgalitas dalam Pasal 1 ayat (1) 

KUHP yang beìrbunyi, tidak ada suatu peìrbuatan dapat dipidana 

keìcuali atas keìkuatan aturan pidana dalam peìrundang-undangan 

yang teìlah ada, seìbeìlum peìrbuatan dilakukan. Tindak pidana 

meìrupakan peìrbuatan yang dilarang oìleìh suatu aturan hukum 

larangan dimana diseìrtai ancaman (sanksi) yang beìrupa pidana 

teìrteìntu, bagi barang siapa yang meìlanggar larangan teìrseìbut.41 

c. Peìmbunuhan  

 Dalam istilah KUHP peìmbunuhan meìrupakan keìseìngajaan 

meìnghilangkan nyawa o ìrang lain. Tindak pidana peìmbunuhan 

dianggap seìbagai deìlik mateìrial bila deìlik teìrseìbut teìlah 

dilakukan oìleìh peìlakunya deìngan timbulnya akibat yang dilarang 

atau yang tidak dikeìheìndaki oìleìh undang-undang. Dalam KUHP, 

keìteìntuan-keìteìntuan pidana teìntang keìjahatan yang ditujukan 

teìrhadap nyawa oìrang lain diatur dalam buku II bab XIX, yang 

teìrdiri dari 13 Pasal, yaitu Pasal 338 sampai Pasal 350.42Beìntuk 

keìsalahan tindak pidana meìnghilangkan nyawa oìrang lain ini 

yaitu beìrupa seìngaja (doìlus) dan tidak seìngaja (alpa). 

 
40 Chazawi, Adami., Pelajaran Hukum Pidana: Stelsel Pidana, Tindak Pidana, Teori-teori 

Pemidanaan, dan Batas Berlakunya Hukum Pidana., (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001)., hlm. 

67. 
41 Moeljatno, 2008, Asas-Asas Hukum Pidana, PT Rineka Cipta, Jakarta, hlm 59. 
42  Laden Marpung, S.H, Tindak Pidana Terhadap Nayawa dan Tubuh, Jakarta Sinar 

Grafika 2005, hlm. 20. 
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Keìseìngajaan yaitu meìrupakan peìrbuatan yang dapat teìrjadi 

deìngan direìncanakan teìrleìbih dahulu atau tidak direìncanakan. 

Teìtapi yang peìnting dari suatu peìristiwa itu adalah adanya niat 

yang dilakukan meìlalui peìrbuatan yang diwujudkan sampai 

seìleìsai. 

d. Peìradilan Pidana Teìrpadu  

Apabila diteìlaah seìcara rinci keìteìntuan Undang-Undang 

Noìmoìr 8 Tahun 1981 teìntang Hukum Acara Pidana, yang 

dimaksud deìngan sisteìm peìradilan pidana teìrpadu (inteìgrateìd 

criminal justiceì systeìm) adalah sisteìm peìradilan pidana yang 

dilaksanakan seìcara teìrpadu deìngan meìnggunakan 4 (eìmpat) 

koìmpoìneìn peìneìgak hukum yaitu keìpoìlisian, keìjaksaan, 

peìngadilan dan leìmbaga peìmasyarakatan.43 

e. Sisteìm Peìnanganan Peìrkara Teìrpadu beìrbasis Teìkno ìloìgi 

Infoìrmasi (SPPT-TI)  

Sisteìm Peìnanganan Peìrkara Teìrpadu beìrbasis Teìknoìloìgi 

Infoìrmasi (SPPT-TI) meìrupakan suatu sisteìm peìnanganan 

peìrkara pidana umum dan pidana khusus deìngan meìmanfaatkan 

sisteìm Indoìneìsia. Teìknoìloìgi deìngan meìmanfaatkan sisteìm 

teìknoìloìgi infoìrmasi oìnlineì pada Sisteìm Infoìrmasi Manajeìmeìn 

Keìjaksaan Reìpublik Indoìneìsia (SIMKARI) yang akan 

meìnghasilkan data baseì peìnanganan peìrkara seìrta meìmbeìrikan 

 
43 Undang-Undang  Nomor 8 Tahun 1981 Tentang Hukum Acara Pidana 
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akseìs teìrhadap masyarakat untuk meìngeìtahui seìtiap 

peìrkeìmbangan peìnanganan peìrkara yang ditangani Keìjaksaan 

yang pada akhirnya dapat meìnciptakan akuntabilitas dan iklim 

transparansi44. 

f. Sisteìm Manajeìmeìn Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm) 

Sisteìm Manajeìmeìn Peìrkara (Caseì Manageìmeìnt Systeìm) 

adalah sisteìm peìnanganan peìrkara yang dilakukan seìcara teìrpadu 

deìngan meìnggunakan teìknoìloìgi infoìrmasi seìcara oìnlineì pada 

Sisteìm Infoìrmasi Manajeìmeìn Keìjaksaan Reìpublik Indoìneìsia 

(SIMKARI) meìlalui aplikasi Caseì Manageìmeìnt Systeìm yang 

akan meìnghasilkan data baseì peìnanganan peìrkara.45 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jeìnis peìneìlitian  

 Tipeì Peìneìlitian Pada peìneìlitian kali ini, tipeì peìneìlitian yang digunakan 

oìleìh Peìnulis yaitu tipeì Peìneìlitian Hukum Eìmpiris. Analisis hukum 

eìmpiris atau deìngan seìbutan lain biasa dikatakan analisis hukum 

soìsio ìloìgis atau diseìbut juga deìngan analisis lapangan. Peìneìlitian 

eìmpiris yaitu seìbuah cara analisis hukum yang beìrupaya dalam 

meìnceìrmati hukum pada seìbutan yang nyata atau bisa diseìbutkan 

meìlihat, diteìliti bagaimana beìkeìrjanya hukum pada keìloìmpoìk 

masyarakat.46 

 
44 Kejaksaan RI, Penerapan Sistem TI Penanganan Perkara., 

https://www.kejaksaan.go.id/reformasi_birokrasi.php?section=3&id=39 pada tanggal 21 September 

2020  
45 E.Agus Suryadi dan H. Supardi, Op.Cit,hlm 4 
46 Jonaedi Efendi, Jhonny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum : ( Jakarta:Kencana  Prenada 

Media Group, 2016),hlm.151. 
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2. Peìndeìkatan peìneìlitian  

Pada peìneìlitian ini, Peìnulis meìnggunakan beìbeìrapa 

peìndeìkatan peìneìlitian, diantaranya: 47 

a. Peìndeìkatan Peìrundang-undangan (Statuteì Approìach) 

Peìndeìkatan peìrundang-undangan (statuteì approìach) 

meìrupakan peìneìlitian yang meìngeìdeìpankan bahan hukum yang 

beìrupa peìraturan peìrundang-undangan seìbagai bahan acuan dasar 

dalam meìlakukan peìneìlitian. Peìndeìkatan peìrundan-gundangan 

(statuteì approìach) biasanya digunakan untuk meìneìliti peìraturan 

peìrundang-undangan yang dimana peìnoìrmaannya masih teìrdapat 

keìkurangan atau malah meìnyuburkan prakteìk peìnyimpangan baik 

dalam tataran teìknis atau dalam peìlaksanaannya di 

lapangan.Peìndeìkatan ini dilakukan deìngan meìneìlaah seìcara 

keìseìluruhan peìraturan peìrundang-undangan yang beìrsangkut paut 

deìngan peìrmasalahan (isu hukum) yang seìdang dihadapi. 48 

b. Peìndeìkatan Kasus (Caseì Approìach). 

Peìndeìkatan kasus (caseì approìach) meìrupakan salah satu 

jeìnis peìndeìkatan dalam peìneìlitian hukum noìrmatif yang dimana 

peìneìliti meìncoìba meìmbangun argumeìntasi hukum dalam 

peìrspeìktif kasus koìnkrit yang teìrjadi dilapangan, teìntunya kasus 

 
47  Hartono, C.F.G Sunaryati, Penelitian Hukum di Indonesia pada Akhir Abad ke-20, 

(Bandung: Penerbit Alumni, cetakan ke-2, 2006)., hlm. 139 
48Ibid, hlm 139 
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teìrseìbut beìrkaitan deìngan kasus atau peìristiwa hukum yang teìrjadi 

di lapangan. Untuk itu biasanya jeìnis peìndeìkatan ini beìrtujuan 

untuk meìncari nilai keìbeìnaran seìrta jalan keìluar teìrbaik teìrhadap 

peìristiwa hukum yang teìrjadi seìsuai deìngan prinsip-prinsip 

keìadilan. Peìndeìkatan ini dilakukan deìngan meìlakukan teìlaah pada 

kasus-kasus yang beìrkaitan deìngan peìrmasalahan hukum yang 

dihadapi. Kasus-kasus yang diteìlaah adalah kasus yang teìlah 

meìmpeìroìleìh putusan peìngadilan beìrkeìkuatan hukum teìtap.49 

c. Peìndeìkatan Peìrbandingan (Coìmparativeì Approìach)  

Peìndeìkatan peìrbandingan (coìmparativeì approìach) 

meìrupakan suatu peìndeìkatan dimana peìneìliti meìncoìba untuk 

meìmbandingkan baik deìngan neìgara-neìgara lain maupun deìngan 

peìristiwa-peìristiwa yang peìrnah teìrjadi di suatu neìgara. Untuk itu 

dalam peìneìlitian ini dikeìnal deìngan dua peìndeìkatan peìrbandingan 

(coìmparativeì approìach), yaitu Peìndeìkatan peìrbandingan makro ì 

(macroì coìmparativeì appro ìach) digunakan untuk meìmbandingkan 

suatu keìjadian atau peìristiwa hukum yang teìrjadi dibeìrbagai neìgara, 

seìdangkan peìndeìkatan peìrbandingan mikroì (microì coìmparativeì 

approìach) yaitu meìmbandingkan dalam suatu neìgara teìrteìntu 

dalam peìrioìdeì waktu teìrteìntu. 50 

 
49 Ibid,hlm 139 
50 Ibid,hlm 140 
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d. Peìndeìkatan Koìnseìptual (Coìnseìptual Approìach).  

Peìndeìkatan koìnseìptual (coìnceìptual approìach) meìrupakan 

suatu peìndeìkatan dalam peìneìlitian hukum yang meìmbeìrikan sudut 

pandang analisa peìnyeìleìsaian peìrmasalahan dalam peìneìlitian 

hukum dilihat dari aspeìk koìnseìp-koìnseìp hukum yang 

meìlatarbeìlakanginya, atau bahkan dapat dilihat dari nilai-nilai yang 

ada dalam peìnoìrmaan seìbuah peìraturan kaitannya deìngan koìnseìp-

koìnseìp yang digunakan. Seìbagian beìsar jeìnis peìndeìkatan ini 

dipakai untuk meìmahami koìnseìp-koìnseìp yang beìrkaitan deìngan 

peìnoìrmaan dalam suatu peìrundang-undangan apakah sudah seìsuai 

deìngan koìnseìp-koìnseìp hukum yang meìndasarinya. Peìndeìkatan ini 

beìralih dari pandangan-pandangan dan doìktrin-doìktrin yang 

beìrkeìmbang di dalam ilmu hukum. Peìndeìkatan ini meìnjadi peìnting 

kareìna peìmahaman teìrhadap pandangan atau doìktrin yang 

beìrkeìmbang dalam ilmu hukum dapat meìnjadi pijakan untuk 

meìmbangun argumeìntasi hukum keìtika meìnyeìleìsaikan 

peìrmasalahan hukum yang dihadapi. 51 

3. Jeìnis dan sumbeìr data peìneìlitian 

Saat meìnyusun skripsi ini , data yang dimanfaatkan oìleìh 

peìnulis yakni data primeìr, seìkundeìr, dan teìrsieìr. \ 

 

 
51 Ibid, hlm 140 
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a. Data Primeìr  

 Data yang didapatkan meìlalui meìkanismeì peìrlakuan studi 

lapangan yaitu meìlaksanakan wawancara deìngan teìroìrganisir 

meìlalui dasaran pada daftar peìrtanyaan yang dipaparkan untuk 

beìbeìrapa reìspoìndeìn yang beìrhubungan deìngan masalah analisis 

atau data yang didapatkan deìngan langsung dari sumbeìr awal 52. 

Pada seìbutan lain yaitu data yang didapatkan langsung dari Jaksa 

di Bidang Tindak Pidana Umum meìlalui wawancara, o ìbseìrvasi dan 

seìbagainya. 

b. Data Seìkundeìr 

Data seìkundeìr atau data yang didapatkan deìngan tidak 

langsung atau deìngan peìrantara. Data teìrseìbut diseìbut juga deìngan 

data yang didapatkan dari sumbeìr lain seìbagai peìleìngkap yang 

beìrhubungan deìngan peìmrmasalahan dan peìmbahasan yang di 

analisis. Bahan hukum seìkundeìr pada umumnya seìpeìrti masukan 

hukum atau doìktrin teìoìri-teìoìri yang didapatkan dari liteìratur 

hukum, buku ilmiah di bidang hukum, makalah, undang-undang , 

jurnal, artikeìl, putusan dan sumbeìr-sumbeìr yang lain.53 

c. Data Teìrsieìr    

 Bahan hukum teìrsieìr adalah bahan umum peìnunjang bahan 

 
52 Tatang M.Arifin, Menyusun Rencana Penelitian,  (Jakarta:Rajawali,1986),hlm 132 
53 Ibid, hlm 132 
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hukum yang meìmbeìrikan peìnjeìlasan seìpeìrti Kamus Beìsar Bahasa 

Indoìneìsia dan eìnsikloìpeìdia.54 

4. Lo ìkasi Peìneìlitian 

Adapun loìkasi analisis data dan peìngumpulan data ini yaitu 

peìneìliti meìlaksanakan analisis dan peìngumpulan data di Keìjaksaan 

Oìgan Ilir yang beìrloìkasi di Jl. Lintas Paleìmbang-Prabumulih KM 34, 

Indralaya Baru, Keìcamatan Indralaya Utara,Kabupateìn Oìgan Ilir, 

Sumateìra Seìlatan, 30862. 

5. Po ìpulasi dan sampeìl 

a. Poìpulasi 

 Poìpulasi yaitu daeìrah geìneìralisasi yang beìrupa oìbjeìk maupun 

subjeìk dimana meìmpunyai mutu dan ciri-ciri khusus dituliskan 

oìleìh peìnulis dalam meìmpeìlajari dan lalu dibuat garis 

beìsarnya.Poìpulasi tidak seìkeìdar oìrang namun oìbjeìk/beìnda alam 

yang lain.55Poìpulasi pada analisis teìrseìbut yakni seìmua staff di 

bidang tindak pidana umum di Keìjaksaan Neìgeìri Oìgan Ilir 

b. Sampeìl 

Sampeìl yaitu bagian seìbuah subjeìk atau oìbjeìk yang 

meìliputi poìpulasi dan peìngambilan sampeìl wajib beìrdasarkan 

pada mutu dan ciri-ciri seìbuah poìpulasi dan dibuat garis beìsar dari 

 
54 Ibid, hlm 132 
55 Sugiono,  Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung:Alfabeta,2013),hlm.117 
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poìpulasi teìrseìbut. 56 Beìrdasarkan keìyakinan jika sampeìl yang 

diambil bisa meìwakili seìmua poìpulasi pada analisis skripsi ini. 

Beìrikut sampeìl pada peìneìlitian teìrseìbut yakni : 

1) Keìpala Sub Bagian Tindak Pidana Umum. 

2) Jaksa di Bagian Tindak Pidana Umum. 

3) Staff Sisteìm Infoìrmasi di Bidang Tindak Pidana Umum. 

4) Staff SPDP Keìjaksaan Oìgan Ilir. 

6. Teìknik peìngumpulan data 

Analisis ini meìnggunakan data dimana dalam peìngumpulannya deìngan: 

a. Studi Lapangan 

Yaitu peìngumpulan data meìlalui narasumbeìr dari data 

teìrtulis pada doìkumeìn yang didapat untuk meìlakukan 

peìngeìmbangan keìpada peìnjeìlasan doìkumeìn teìrseìbut meìlalui 

peìneìrapan wawancara deìngan langsung keìpada narasumbeìr yang 

sudah dipilih. 

b. Studi Keìpustakaan 

Yaitu seìbuah alat meìngumpulkan bahan hukum yang 

dilaksanakan deìngan bahan hukum teìrtulis meìlalui peìnggunaan 

analisis isi atau coìnteìnt analisys. 57  Teìknik teìrseìbut beìrmanfaat 

dalam meìnghasilkan kajian teìoìri keìtika meìlakukan peìngkajian dan 

 
56 H.Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis ( Jakarta: Bumi Aksara,2006), hlm.33 
57Ibid.hlm.105 
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meìnceìrmati buku-buku, aturan undang-undang, doìkumeìn 

lapoìran,arsip, dan hasil analisis yang lain baik ceìtak maupun 

eìleìktroìnik yang beìrkaitan atau meìndukung peìnjeìlasan dalam 

peìrmasalahan. 

7. Analisis data 

 

Seìsuai sifat analisis teìrseìbut meìneìrapkan meìtoìdeì analisis 

yang beìrsifat deìskriptif analisis. Sifat peìneìlitian ini adalah deìskriptif 

analisis yang meìngungkapkan peìraturan peìrundang-undangan yang 

beìrkaitan deìngan teìoìri-teìoìri hukum. Deìskriptif analisis yaitu 

meìndeìskripsikan suatu masalah, meìnjeìlaskan masalah teìrseìbut, dan 

meìnganalisis deìngan peìrangkat teìoìri-teìoìri seìrta koìnseìp-koìnseìp yang 

reìleìvan. Peìneìlitian deìskriptif analisis dapat dimulai tanpa meìnggunakan 

suatu asumsi, teìtapi sudah diawali deìngan keìrangka toìpik dan peìrsoìalan 

yang akan diteìliti.58Studi ini meìmilih sifat peìneìlitian deìskriptif analisis 

deìngan peìrtimbangan bahwa beìlum banyak studi yang dilakukan oìle ìh 

para peìneìliti meìngeìnai Peìneìrapan Caseì Manageìmeìnt Systeìm Dalam 

Peìngeìloìlaan Data Di Bidang Tindak Pidana Umum khususnya pada 

peìnanganan peìrkara tindak pidana umum. Akan teìtapi, peìneìlitian ini 

hanya akan beìrsifat naratif saja apabila tidak dibareìngi deìngan analisa 

yang meìmadai.Supaya analisa dalam peìneìlitian tajam, digunakan 

peìrangkat teìoìri dan koìnseìp-koìnseìp yang reìleìvan, yaitu teìntang sisteìm 

 
58  Eni Puji Astuti, Wachidah Fauziyanti, Silvia Hendrayanti, Analisis deskriftif  dan 

kuantitatif produkvitas garam indonesia ( Jakarta :NEM, 2021),hlm 18 
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peìradilan pidana teìrpadu meìlalui aplikasi Caseì Manageìmeìnt Systeìm, 

peìnanganan peìrkara pada aplikasi Caseì Manageìmeìnt Systeìm khususnya 

peìrkara tindak pidana seìrta keìndala yang dihadapi dalam peìnggunaan 

Caseì Manageìmeìnt Systeìm dan cara meìngatasinya. 

8. Peìnarikan Keìsimpulan  

Garis beìsar isi pada hasil analisis teìrseìbut meìneìrapkan peìmikiran 

deìdukatif yaitu suatu cara beìrpikir yang didasarkan dalam fakta yang 

sifatnya umum, lalu ditarik suatu garis beìsar dalam seìbuah fakta yang 

sifatnya khusus .59 Hasil analisis teìrseìbut dikatakan proìpoìsisi umum 

yang lalu dikaitkan meìlalui masalah untuk meìndapatkan garis beìsar 

yang sifatnya leìbih khusus dalam meìnjeìlaskan seìmua masalah yang 

dibahas pada analisis kali ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
59  Amirudin & Zainul Asikin, Pengantar  Metode Penelitian Hukum, Jakarta:Raja Grndo 

Persada,2004,hlm.25 
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